RAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa globalisasi dan perdagangan bebas dit mana antara negara yang
satu dengan vang lain. sudah tidak ada embarsasi vang memisahkannva. Indonesia
sebagal negara vang terlibat di dalamnva. harus mampu menviapkan spektrum.
baik sumber dava alam maupun sumber manusia. vang handal schingea sia
bersaing dengan Negara di Dunia.

Di sisi lain pemerintah juga harus mampu memperbaiki struktur ckonomi
baik secara makro maupun secara mikro. sehingga dapat terlepas dari krisis
ekonomi yang berkepanjangan. Perbaikan struktur ekonomi secara mikro dapat
m«ﬂakukan dengan cara meningkatkan peran, serta dan kemandirian rakyat dengan
pola sistem ekonomi kerakyatan. .

Sist‘em ekonomi Indone.sia merasakan  untuk  dapat  mewujudkan
remakmuran. kesejahteraan. yang adil dan merata di seluruh indonesia. melalui

: " 1.,
kerakyatan  serta  menjamin  keseimbangan pembangunan  nasional dador
kelangsungan hidup bangsa dan Negara berdasarkan Pancasila dan Undang -
Undang Dasar Negara Indonesia ( GBHN, Tahun 1999 - 2004 : 124 ).

Pancasila sebagai landasan adalah Bangsa dan Negara Indonesia. undang —

undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusional Negara Republik Indonesia,

kemudian lebih terinei lagi adalah Garis — Garis Besar Haluan Negara { GRHN)



sebagal landasan oprasional | vang selaniutnnya lehih di fokuekan tapr dalom

neraturan pemerintah serta peraturan daerah.

Meningkatkan perckonomian rakvat. hampir di sctiap desa atau
masvarakat perkotaan terdapat koperasi vang senpaja oleh pemernintah dianjurkan
untuk berdininva. Salah satu program pcmcrimaﬁ vang termuat dalam Garis-gans
Besar Galuan Negrara (GBHN) tahun 1993 maka diharapkanava neneeinbangan
koperast di Indonesia akan makin mantap, (Sukanto Reksohadiprodio. 1993:38).

Koperasi adalah badan usaha vang berangpotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi vang melandaskan keeiatannva berdasarkan prinsip koperasi.
sehalicus  cebacsal  cerakan  ekonomi kerakyatan vane  berdasarkan  azas
kekeluargaan, Artinva hidup dan matinva kopera:éi tergantung dari kesolidan para
pengurus ketaatan anggota dan memberikan pelayanan schaik-baiknva kepada
seluruh pengeuna dari koperasi tersebut. hanva Koperasi vang diharaphan oleh
remerintah dalam ekonomi kerakvatan. Hal ini sesuai dengan batang tubuh
Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 avat | vang berbunyt ¢ ¢ Perckonomian
Jisusun sebapai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan™ (LG.Rai
Widiava, 2000:15).

Koperast diharapkan dapat berperan membangun dan mengembangkan
potensi dacrah masing-masing, dan kemampuan ckonomi angeota pada khususnya

dan masyarakat sekitar koperasi pada umumnva untuk  menmngkatkan

kesejahteraan ekonomi rakvyat sebagai dasar kekuatan dan keutuhan perekonomian
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Jika di daerah atau di lingkungan koperasi di mana saia masvarakat
sebacal angpotanva sudah betul-betul solid dan mentaatt segala kewanbannva.
maka kchidupan berkoperasi akan terasa manfaatnva baik olch para angeota
koperasi ataupun masyarakat yang ada di sekitarnya.

Koperasi sebagai soko guru perokonomian masyarakat dalam kenvataanya
masth  banvak mengalami hambatan  dalam kemajuannva atau  dalam

perkembangannya. Oleh karena itu. koperasi dapat dikatakan berkembang saneat

tambat bila dibandingkan bentuk-bentuk badan usaha lainnva, baik CV, PT

maupun usaha perorangan.

D1 Weru Kidul Kabupaten Cirebon sudah sejak lama berdirinva Harni
Jum’at. 17 Januari 1997 namun perkembangan dari hari-kchari. bulan ko bulan
atau tahun ke tahun perkemba\n‘gannya tdak begitu jelas, padahal masyarakat

sangat membutuhkan adanva sistim simpan pinjam seperti koperasi tersehit. Dari
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tasan im-lah penulis ingin mengungkapkan lebih jelas dan sepesifik tentany,
peranan koperast vang Kegiatan usghanva dalam bentuk simpan pinjam namun
dalam penjajagan awal kehadiran koperasi di Desa Wern Kidul Kabupaten
Cirebon vang sudah begitu lama berdiri belum memenuhi kebutuhan anggotanya.
B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a.  Wilavah Penelitian



Wilayah penelitian dalam penulisan Skripsi ini adalah peranan konerasi
simpan pinijam.

b, Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian int dilakukan secara empirik. di mana penulis
melakukan terjun  kelapangan secara langsung untuk  melihat,
mengamatt  serta mendata cuna  memperoleh  informasi tentans
perkembangan koperasi pengrajin kue di Desa Wern Kidu! Kecamatan
Weru Kidul Kabupaten Cirebon.

¢. Jenis Maslah
lents masalah dalam penulisan Sekripst ini. adalah mencenai funysi
dan perkembangan koperasi baik dalam melakukan simpan piniam atau
usaha-usaha lain yang sipatnya kerjasama.

Pembatasan Masalah

1

Koperast sebavat soko euru perekonomian masvarakat SeVOr  vanva
mampu melavani segala kebutuhan dari para angeota pada khususnva dan
masyarakat pada umumnva, secara keseluruhan vane berada di sekitar
koperasi vang ada di Desa Weru Kidul Kecamatan Weru Kidul Kabupaten
Cirebon, sehingga dalam perkembangannya mempunvai peranan vang jelas

dalam pertumbuhan ckonomi masvarakat.
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Pertanvaan Penelitian

e

Bacaimakah tanevapan anevota koverasi terhadap verkembanean
koperasi pengrajin kue di Desa Weru Kidul Kecamatan Wern Kidul
Kabupaten Cirebon ?

b. Bagaimanakah pola pelavanan koperasi pengrajin kue  dalam
menumbuhkan perekonomian para anecotanva di Desa Weru Kidul
Kabupaten Cirebon ?

¢. Faktor-faktor apa saja yang menijadi pendukung dan penghambat dalam

perkembangan perekonomian anggota koperasi pengraiin kue di Desa

Weru Kidul Kabupaten Cirebon ?

. Tujuan Penelitian
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Untuk memperoleh data tentang tanggapan anggota koperasi terhadap
perkembangan koperasi pengrajin kue di Desa Weru Kidu! Kecamatan
Weru Kidul Kabupaten Cirebon.

Untuk memperoleh data tentang pola pelavanan vang dilukukan pengurus
koperasi pengrajin kue dalam menumbuhkan perekonomian angpotanvya di

Desa Weru Kidul Kabupaten Cirebon.
Untuk memperoleh data tentang {aktor-faktor vang menjadi pendukung dan
penghambat dalam perkembangan perckonomian angeotanya di Desa Wru

Kidul Kabupaten Cirebon.
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1. Kerangks Pemikiran

Perckonomian dalam kehiduban manusia merupakan salah satu vane harus
diutamakan dan berkembane secara dinamis. karena bagaimananun manusia bisa
hidup dengan batk, tentram, bahagia. seishtera dan waiar senantiasa didukung oleh

nerckonomian vang  cukup mapan  atau  memadai Tanpa ada  dukunean

perekonomian vang mapan atau cukup dalam memenuhi kehidupan se hari-
wrinva, tidak akan mendapat ketenangan dan kebahasiaan walaupun vang sifatnva
sementara.

Salah satu program pengembangan kevangan di pedesaan atau diperkotaan
di antaranva adalah koperasi, vang di Desa Weru Kidu! adanva koperasi peneraiin
kue, dalam hal ini para pengraiin kue bisa melakukan simpan pintam. “Koperasi
merupakan salah satu bentuk badan usaha vang sesual dengan pasal 33 Undane-

undane dasa (UUD) 19457(Sukanto Reksohadiprodio. 199329,

Koperasi sebagai lembaga vang dibentuk oleh dan untuk masvarakat, bisa

¢ bangun untuk menumbuhkan perekonomian masvarakat dengan sistem stmpan
pinjam, untuk menggali potensi-potensi vang ada di lingkungan masyarakat itu
sendirt dan untuk memenuhi kebutuhan para angeota pada khususnva  dan
masvarakat pada umumnya.

Mengembangkan hukum vang mendukung pertumbuhan dan perkembanean

Koperasi pengrajin kueh sebagai badan usaha dan sekalipus sebagal gerakan

ronomt rakyat yang tangeguh, mandiri, berakar dalam masvarakat, serta mampu
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berperan di semua bidang usaha terutama dalam kehiduran ekonomi rakvat.
A

(Sukanto Reasohadiorodio. 1993 : 656).

Memajukan perekonomian tersebut baik di nerkotaan atau pedesaan tidak
ada 1alan lain untuk para penpusaha kecil ke bawah adalah denpan cara
terbentuknva koperasi. sehingga angeota bisa disimpan piniam. atau berbelania di
kooerast terscﬁut. karena para anegota pada hakckatnva adalah scbaeat pemilik.
Bark dan buruknva perkembangan koperasi tereantung dari nara anegotanva vang
sekalipus pemiliknya. Artinva mereka (para anggota) merasa memiliki terhadap
kemajuan koperasinva. “Ekonomi secara umum diartikan sebagai usaha manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup, sedangkan koperast adalah organisasi ekonomi
di mana anggota sebagai pemilik dan sekaligus sebagai pelangean™ (Hendar dan
Kusnadi. 1999 - 6). b=

Koperast tu harus menghayati bagaimana sitat-sifat jenis produk. harga-
harga. mudah atau tidaknya usaha “di masuki”™ badan usaha lain. serta usaha-usaha
pemasaran. Adapun struktur pasar dapat dibagi dalam  struktur  persaingan
sempurna, persaingan monopolitis, oligopoli dan monopoli ini terutama untuk
L;J.nerasi-koperasi konsumst, produksi dan kredit. Dari keterangan di atas dapatlah
dihavati oleh pengurus koperasi sifat-sifat struktur pasar tersebut schingga
pengurus koperasi dapat merumuskan kebijaksanaan atau tindak lanjut vang harus

dyalankannya. jadi koperasi vang penting wlah



b Mengenali struktur pasar

|-

- Menghavari tanggapan angpota koperasi terhadap struktur vang demikian itu.

lad

- Mengenali kebutuhan anggota koperasi

L

- Menyediakan/memenuhi keinginan angpota masyarakat Weru Kidul,

Pengurus  “kurang” mendapatkan pandangan terhadap anppota, schingpa
sukar merumuskan kebijaksanaan, strategt dan takttk berusaha vang “baik”.
{Hendar, 1999 - 26),

Scgt harga sangat mempengaruhi tindakan-tindakan anggota  koperast
mengadakan  barang-barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Ini
dinenvaruht oleh penghasilan dan selain itu oleh stkap vang pertama menentukan
kemampuan untuk membeli. vang kedua menentukan kemauan (rasionaly untuk
membel.

Mengingat kebanyakan masyarakat bangsa Indonesia pengetahuannya
Kctika baru merdeka masih sangat rendah, maka pembangunan koperasi pada saat
it dilakukan dengan dua pola. vaitu pola umum dan pola pemerintah ( di
Indoncsia disebut pola (KUD). Kedua pola tersebut mempunyai sasaran Vang sama
_;'aiAm menciptakan koperasi sebagai organisasi vang otonom vang ditakukan
dengan cara mendirikan dan mengelola koperasi.

Pola i sesuai dengan Hakikat Koperasi. vaknt koperasi harus dibangun
oleh mercka vang mempunyai kebutuhan sama, mendirikan perusahaan bersama

dan mengelola bersama-sama.
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Sedangkan  pola  pemerintah  dilakukan denuan carn nenserintah

mensnansort berdirinva koperasi (KUD) dan mengawasi terus perkembanean

koperasi tersebut hingga mampu  mencapai mansdiri. Pola  pemerintah ini

dilakukan melalui beberapa tahap. Pada tahap pertama pemenintah memegang

peranan utama dan perintisan organisasi koperasi dan membantu areanisas

tersebut. acar dapat tumbuh dengan kuat. Pada tahap kedua. pemerintah mencoba

mengurangs bantuannya bila koperasi tersebut telah menuniukan kemajuan dan
mempunyal kemampuan untuk berkembang kearah kemandirian.

Y. Langkah-langkah Penelitian
t. Sumber Data
2. Sumber data teroritik: ini diperoleh dari buku-buky kepustakaan, vane
ada hubgngannya d\engan permasalahan yang menjadi pembahasan

dalam penulisan skripsi ini.

o

Sumber Data empirik. yakni diperoleh melalut penelitian lanesune ke
lapangan atau obick penclitian. vaitu peranan koperast peneraiin kuch
dalam meningkatkan perekonomian angeotanya di Desa Weru Kidul

Kecamatan Weru Kidul Kabupaten Cirebon.

(S

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populast dalam penelitian ini adalah terdiri dart 108 orang anppota

koperasi pengrajin kueh dan S orang pengurus harian koperas
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pengrajin kueh. Dengan demikian jumlah populasi pengraiin kneh
seluruhnva mencapai 113 orane.

b. Sampel
Sampel dalam penelitian 1nt digunakan teknik random sampling (dati
pitiak anpgota dan pengurasi. artuava diambil sccara acak dari masing
masing propesi dan proporsinva. sehingga diharapkan mendapatkan
data vang betul-betul valid,
Adapun untuk menentukan sampel, penulis meruiuk pendapat
Suharsimi Artkunto (1992 : 120) vaitu “sekedar ancer-ancer maka apa
bila subjeknya kurang dari 100 lebih batk diambil secara keseluruhan
schingga penelitian populasi. selanjutnya jika jumiahn subjcknva besar
dapat diambil 10 - T5 % atau 20 - 25 % atau lebih Denvan demikian
" sampel yang diambil penulis scbanvak 53 orang (50 % lebihy dan
jumlah populasi penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang dilakukan dalam penulisan Skrtpst
ini adalah melalui observasi kelapanzan secara fangsung, wawancara
dengan anggota dan pengurus koperasi pengraiin kuch atau kepada intast
terkait (pemerintah Desa), pembagian angket kepada responden dan stus

dokumentasi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut -



d.

b.

Observasi

Observasi adalah “kegiatan mempelaiari sesuatu ceiala dan pristiwa
melalui upava melithat, mencatat data. mengamati atag mencar
informasi secara sistematis” (H. D. Sudiana. 1992 238). Artinva dalam
hal ini penulis melihat secara langsung kepada lokasi penelitian, untuk
memperoleh data vang akurat atau vang berkaitan dengan perana
koperasi pengrajin kuch vang ada di Desa Weru Kidul Kecamatan
Weru Kidul Kabupaten Cirebon.

Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data atau mencari data dengan
menggunakan teknik tanva jawab secara langsung kepada responden

~ . .
atau kepada mereka vang bisa memberikan data secara akurat, untuk

“dikaji dan dipertimbangkan dalam melengkapt hasil teknik penelitian

lainnva.

Pembagian Angket

Pembagian angket dilakukan penulis kepada mereka vang dijadikan
sampel dalam penelitian, vaitu sebanvak 53 orang ( anggota koperasi
50 orang dan 3 orang pengurusnva), data vang diperoleh dioiah dan
ditafsirkan scbagaimana teknik analisis data vang dipakai standar olch

penulis.



d. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah melihat secara
langsung mengenai pengelolaan koperasi pengrajin kueh, dilikat dari
segl administrasi, komitmen para anggota dalam memenuhi hak dan
kewajibannya serta hal-hal lain yang sifatnya pengarsipan yang ada di
koperasi pengrajin kueh.

4. Teknik Analisis Data

a. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dianalisis
menurut logika.

b. Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis melalui tinjauan
kuantitatif dan kualitatif dengan mempergunakan‘ pendekatan teknik
prosentase dengan rur\n“us sebagai berikut:

F

P= — X 100%

N
Keterangan :
P = Hasil Prosentase
F = Frekuensi Alternatif Jawaban
N = Jumlah Responden

100 % = Bilangan Tetap



A~

13
Dari hasil perhitungan seperti hasil prosentase fersebut di atas,
dapat dibuat pedoman penafsiran analisis menurut Suharsimi
Arikunto (1996 : 144) sebagai berikut:
a. Kriterian baik 75-100 %
b. Kriteria cukup 56 -75%
¢. Kriteria kurang baik 40 — 55 %

d. Kriteria tidak baik 40 % ke bawah.



